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ABSTRAK 

Narna : Dimas Trivianto 

Program Studi : Sastra Cina 

Judul : Kehidupan Masyarakat Hong Kong Setelah Bergabung Kembali 

Dengan Republik Rakyat Tiongkok 

Skripsi ini membahas tentang kehidupan masyarakat Hong Kong setelah Hong Kong 

bergabung kembali dengan Republik Rakyat Tiongkok. Hong Kong yang pemah 

berada dibawah kekuasaan Inggris membuat Hong Kong memiliki kebudayaan yang 

unik jika dibandingkan dengan kebudayaan di daratan Cina. Sebagai tempat 

bertemunya budaya Barat dan Timur, sangat menarik untuk melihat perpaduan 

kebudayaan ini dalam kehidupan masyarakat Hong Kong. dalam skripsi ini kita dapat 

melihat bagaimana masyarakat Hong Kong yang modem menjalankan tradisi kuno 

dengan sentuhan modern dan pengaruh Barat. 

Kata Kunci: 

Kebudayaan, Masyarakat dan Hong Kong 
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BAB! 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalab 

Hong Kong (ri, Xi~nggng) merupakan sebuah daerah yang terdiri dari 

beberapa pulau yang terletak di bagian Tiongk:ok tenggara. Daerah Hong Kong 

tidaklah luas hanya sekitar 1.000km dan penduduknya hanya sekitar tujuh juta 

orang, namun daerah ini memiliki sejuta cerita dan pengaruh yang luar biasa. Kata 

Hong Kong atau yang dalam Bahasa Mandarin kita sebut dengan { it 

(Xi~nggang ) jika diartikan kedalam Bahasa Indonesia menjadi "Pelabuhan yang 

Harum". Ada yang menyebutkan bahwa pemilihan nama tersebut disebabkan 

dahulu banyak pabrik dupa di daerah Hong Kong. Wangi dari dupa inilah yang 

membuat mereka rnemberikan nama Hong Kong atau yang dalam Bahasa 

Indonesia diartikan menjadi pelabuhan yang harum. selain teori yang baru saja 

saya jelaskan, ada juga teori lain mengenai asal mula nama Hong Kong. Ada yang 

menyebutkan bahwa nama Hong Kong ini berasal dari sebuah daerah pelabuhan 

yang terletak di sebelah selatan Hong Kong. Pada akhimya nama tersebut dipakai 

untuk menyebut daerah Hong Kong secara keseluruhan, sedangkan daerah yang 

tadinya disebut dengan Hong Kong sekarang telah berubah nama menjadi 

Aberdeen. 

Hong Kong sernpat menjadi bagian dari daerah koloni lnggris mulai dari 

tahun 1841 sampai 1997 dan sempat dijajah Jepang mulai dari tahun 1941 sampai 

1945, narnun daerah yang berbatasan langsung dengan Provinsi Guangdong ini 

sejak tahun 1997 telah resmi kembali menjadi bagian dari Tiongkok'. Lepasnya 

Hong Kong dari tangan Tiongkok disebabkan kekalahan mereka dari pasukan 

Kerajaan Inggris pada perang Candu pertama yang terjadi pada tahun 1839 sampai 

tahun 1842. Terjadinya perang ini diakibatkan dinasti terakhir yang ada di 

Tiongkok yaitu dinasti Qing melakukan pengontrolan yang ketat terhadap 

pikutip dari http://en.wikipedia.org/wiki/Hong_Kong 
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perdagangan luar negerinya dan pemerintahan Dinasti Qing merasa negaranya 

bisa hancur jika candu dibiarkan bebas masuk ke pasar Tiongkok. Ini berarti 

candu yang menjadi komoditas utama lnggris untuk di ekspor ke Cina akan 

terhambat atau malah berhenti sama sekali, namun sebaliknya Negara-negara 

Eropa termasuk lnggris sangat membutuhkan barang-barang yang berasal dari 

Cina, seperti sutra dan teh. Hal ini menyebabkan tidak berimbangya neraca 

perdagangan. Setelah perang Candu ini berakhir disepakatilah sebuah perjanjian 

yang diberi nama perjanjian Nanking (kj/ Nanjing)', yang salah satunya isinya 

adalah penyerahan kekuasaan atas Hong Kong. 

Setelah Hong Kong bergabung di dalam koloni Inggris selama 155 tahun 

tentunya banyak perubahan yang terjadi, apalagi jika kita membandingkannya 

dengan daratan Tiongkok. "satu Negara, dua sistem" (-[] # /yigu~lingzhi) 

prinsip inilah yang dianut Republik Rakyat Riongkok (RRT) sebagai bagian dari 

syarat untuk kembalinya Hong Kong ke dalam RRT. Jika daratan Tiongk:ok 

menganut paham komunis, maka di Hong Kong menganut sistem kapitalis dan 

dernokrasi. Bahasa sehari-hari yang dipakai oleh orang-orang Hong Kong adalah 

Bahasa Kanton dan lnggris, bukan Mandarin seperti yang digunakan di daerah 

daratan Tiongk:ok. Jika kita sering melihat film-film Hong Kong mengenai mafia, 

kita pasti pernah melihat bagairnana proses persidangan yang ada disana. Dapat 

terlihat jelas di dalam film-film tersebut bahwa proses peradilan dan bentuk atau 

suasana dalam persidangan sangat mengacu kepada persidangan yang ada di 

Inggris. Tingkat kesejahteraan rakyat Hong Kong bisa dibilang merupakan salah 

satu yang paling baik. Hali ini dapat kita lihat dari pendapatan perkapita mereka 

yang mencapai $38.124 jika dibandingkan dengan daratan Tiongkok yang hanya 

$6.807'. 
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2. Memberikan gambaran umum mengenai kehidupan orang Hong 

Kong dalam bidang sistem pemerintahan, budaya yang terdiri dari tradisi dalam 

kematian, makanan, bahasa, dan perfilman, dan juga mengenai organisasi Triad. 

1.4 Metode Penelitian 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan. 

Untuk metode kepustakaan saya menggunakan sumber utama yang terdiri dari 

buku, artikel, jurnal berbahasa Indonesia dan Inggris. 

1 .5 Sistematika Penulisan 

Penulis membagi penulisan ini menjadi 4 bah. Bab I berisi pendahuluan 

yang terdiri dari latar belakang, pokok permasalahan, tujuan penulisan, metode 

penelitian, sistematika penulisan, juga istilah dan ejaan. 

Bab II Menjelaskan mengenai "Latar Belakang Sejarah Hong Kong" yang 

terdiri dari sejarah Hong Kong sejak masa Dinasti Qin sampai sebelum menjadi 

bagian dari koloni Kerajaan Inggris, sejarah Hong Kong pada saat menjadi koloni 

Kerajaan Inggris. 

Bab II menjelaskan mengenai "Kehidupan Orang Hong Kong. Bab III 

terdiri dari Bab III. I Sistem pemerintahan di Hong Kong lII.2 Kebudayaan orang 

Hong Kong yang terdiri dari III.2.1 Tradisi kematian, III.2.2 Makanan, III.2.3 

Bahasa, III.2.4 Perfilman, lll.3 Organisasi Triad 

Bab IV berisi kesimpulan. 

1.6 Istilah dan Ejaan 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan ejaan Hanyu Pinyin@Uihf ) 

untuk istilah-istilah bahasa Tionghoa dengan disertai Hanzi (y) atau aksara 

Tionghoa yang merupakan Jiantizi(fl {k?) atau aksara Tionghoa yang telah 

disederhanakan. Bila terdapat istilah berbahasa Tionghoa yang berbeda kaidah 

Hanyu Pinyin, maka penulis akan tetap menuliskannya sesuai dengan yang tertera 
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pada sumber acuan, namun disertai penjelasan beserta pinyin-nya. Sedangkan 

untuk istilah-istilah dalam bahasa Inggris rnaka hurufnya dicetak miring. 
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Perbedaan-perbedaan antara Hong Kong dan daratan Tiongkok ini 

mengakibatkan munculnya gesekan-gesekan terutama di tingkat masyarakat. 

Daerah Hong Kong yang dianggap memiliki fasilitas yang lebih baik dan 

memiliki standar hidup yang juga lebih baik membuat banyak orang dari daratan 

Tiongkok beramai-ramai datang ke Hong Kong, banyak orang-orang yang datang 

ini berasal dari kalangan menengah ke atas. Tentunya orang-orang ini membawa 

manfaat positif kepada Hong Kong, namun kedatangan mereka juga membawa 

dampak samping yang negatif kepada Hong Kong. Akhir-akhir ini sering kita 

melihat di media cetak maupun elektronik mengenai tingkah laku buruk turis yang 

berasal dari daratan Tiongkok. Sayangnya, turis-turis asal daratan Tiongkok ini 

tidak hanya berkelakuan buruk saat mereka berkunjung ke Negara orang, tetapi 

juga mereka lakukan di Hong Kong yang telah menjadi bagian dari Tiongkok. 

Tidak hanya mengenai kebiasaan orang daratan Tiongkok yang dianggap buruk, 

tetapi perbedaan pandangan mengenai politik juga menjadi penyebab munculnya 

gesekan antara Tiongkok dan Hong Kong. Seperti yang kita ketahui saat ini 

sedang terjadi demonstrasi besar-besaran di Hong Kong yang diakibatkan oleh 

keputusan pemerintah Beijing untuk menunjuk langsung Chief Executive Hong 

Kong, sementara masyarakat Hong Kong tetap menginginkan mereka memilih 

secara langsung pemimimpin daerah mereka. 

1.2 Pokok Pennasalahan 

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah menjelaskan mengenai 

kehidupan orang Hong Kong terutama sistem pemerintahan, bidang budaya dan 

organisasi Triad. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penulisan skripsi ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1 .  Memberikan gambaran umum mengenai sejarah Hong Kong. 
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